A. TenagaKerja

BAB 11

TINJAUAN TEORITIS

Tenaga kerja adalah bagian dari penduduk yang meyappotensi untuk

bekerja atau setiap orang yang mampu melakukanrjpake baik di dalam

maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkamnigaratau jasa untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat. Di Indonesia, yasgbdt dengan tenaga

kerja, biasanya adalah seluruh penduduk yang miesalalam umur 15 tahun ke

atas. Gambaran mengenai konsep ketenagakerjaadafidsia dapat dilihat dari

gambar di bawah ini :

Penduduk

Usia Kerja Bukan Usia Kerja
I |
Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja|
I
Bekerja Penganggur Sekolah Mengurus Lainnya
Rumah Tangga
Sedang Sementara Mancari Mempersiapkan Merasa Sudah
Bekerja Tidak Pekerjaan Usaha tidak punya
Bekerja mungkin pekerjaan,
mendapat tapi belum
pekerjaan mulai
Gambar 2.1 bekerja

Bagan Ketenagakerjaan
Sumber : BPS, Sakerda 2005
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Sumber utama penawaran tenaga kerja adalah penduididk semua
penduduk menawarkan kerjanya di pasar tenaga kEgaimbangan berhak
bekerja atau tidak berhak bekerja biasanya ditidjat segi umur. Berdasarkan
pertimbangan itu maka penduduk yang sudah layalerfzeldisebut sebagai
penduduk usia kerja dan yang belum layak bekegahdit penduduk bukan usia
kerja. Dari Gambar 2.1, kita peroleh konsep damdeketenagakerjaan menurut
BPS sebagai berikut :

a) Penduduk Usia Kerja

Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berusitatiih ke atas,
terdiri atas angkatan kerja dan bukan angkatamaker;j
b) Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja 10 tdeuatas yang bekerja
dan menganggur.

Sudarsono (1988:1.9) menyatakan bahwa :

angkatan kerja termasuk golongan yang aktif seemomomis. Golongan ini
terdiri dari penduduk yang menawarkan tenaga kgsjadan berhasil

memperolehnyagmployed) dan penduduk yang menawarkan tenaga kerjanya

di pasar tenaga kerja tetapi belum berhasil meohgtemya (iInemployed).
c) Bukan Angkatan Kerja
Penduduk bukan angkatan kerja adalah pendudukkegea 10 tahun ke
atas yang kegiatannya tidak bekerja maupun mengand{ggiatan mereka
adalah sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya.
d) Bekerja
Penduduk yang digolongkan bekerja adalah mereka yarlakukan

pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membampenadeh keuntungan
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paling sedikit selama satu jam secara berturut-tdeun tidak terputus selama
seminggu yang lalu. Penghasilan  atau  keuntungan cakap
upah/gaji/pendapatan termasuk semua tunjangan damusb bagi
karyawan/pekerja/pegawai dan hasil usaha berupa, dwga, atau keuntungan,
baik berupa uang atau barang bagi pengusaha.
e) Penganggur
* Mencari Pekerjaan

Penduduk dikatakan mencari pekerjaan apabila meadki&d berusaha
mendapatkan pekerjaan.
* Mempersiapkan Suatu Usaha

Mempersiapkan suatu usaha adalah suatu kegiatag wydakukan
seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu usaha(dukan merupakan
pengembangan suatu usaha), dan bertujuan untuk  eneleip
penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, baikngale atau tanpa
mempekerjakan buruh/karyawan/pegawai, dibayar maupak dibayar.
Mempersiapkan suatu usaha yang dimaksud adalahlapimgakannya nyata
seperti mengumpulkan modal atau perlengkapan/at@ncari tempat/lokasi,
mengurus surat izin usaha dan sebagainya, telakuthn.
» Merasa Tidak Mungkin Mencari Pekerjaan

Mereka yang berkali-kali mencari pekerjaan tetamlak berhasil
mendapatkan pekerjaan sehingga ia merasa tidak kimungendapat pekerjaan.
Atau mereka yang merasa karena situasi/kondisiikliusim tidak mungkin

mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.
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e Sudah Punya Pekerjaan Tetapi Belum Mulai Bekerja
Mereka yang mencari pekerjaan karena sudah ditebeieerja tetapi

belum diminta untuk memulai bekerja oleh perusahaan

Dalam pasar tenaga kerja, permintaan dan penavekam tenaga kerja
akan menentukan jumlah tenaga kerja yang akan elidéian dan tingkat upah
yang diterima oleh tenaga kerja tersebut.

Permintaan tenaga kerja bisa dilihat dari sisi miRraupun sisi makro.
Secara mikro, permintaan tenaga kerja dapat didédan sebagai permintaan
terhadap faktor produksi berupa tenaga kerja mé&arpderived demand dari
permintaan barang yang siap dipasarkan. Dengan l&smauntuk memperluas
kesempatan kerja maka harus ada permintaan terhaal@mg. Case & Fair
menyatakan bahwa "Masukan (input) itu diminta gbelnusahaan apabila rumah
tangga meminta barang atau jasa diproduksi oleluspBaan tersebut.”
Sedangkan dari sisi makro, permintaan tenaga kit diperkirakan dengan
mengetahui laju pertumbuhan dan daya serap masasgigy sektor ekonomi.
Setiap sektor akan mengalami pertumbuhan yang éertieesarnya permintaan
satu sektor akan tenaga kerja pada dasarnya tengampada permintaan
masyarakat akan barang dan jasa sektor tersebut.

Dalam hal penawaran tenaga kerja, secara mikroikakendividu
menawarkan tenaga kerjanya di pasar tenaga keta yeng ditawarkan oleh
individu tersebut sebenarnya bukanlah dirinya sabaganusia seutuhnya

melainkan waktu yang ia miliki. Sementara penawatamaga kerja dalam
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pandangan secara makro merupakan penawaran tegig@aécara nasional atau
regional yang merupakan satu unit yang agregat.

Adanya kebutuhan tenaga kerja oleh produsen danyadpersediaan
tenaga kerja dalam masyarakat mengakibatkan tingaulmasar kerja yang

merupakan tempat di mana permintaan dan penawamagd kerja bertemu.

B. Upah
a. Pengertian Upah

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produzisy ynenawarkan jasa
terhadap proses produksi. Oleh karena itu, ataggokeanannya maka tenaga
kerja berhak mendapatkan balas jasa dari perusdieapa penghasilan dalam
bentuk upah. Upah merupakan salah satu indikatainqgeuntuk menilai tingkat
hidup dari buruh/karyawan/tenaga kerja.

Upah dalam pengertian teori ekonomi yaitu pembayaang diperoleh
berbagai bentuk jasa yang disediakan dan dibeokeintenaga kerja kepada para
pengusaha. Pembayaran kepada tenaga kerja dapdakisim dua pengertian : gaji
dan upah. Dalam pengertian sehari-hari gaji diantigebagai pembayaran kepada
pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja profesiagglerti pegawai pemerintah,
dosen, guru, manajer dan akuntan. Pembayaran wéeréedsanya dilakukan
sebulan sekali. Sedangkan upah adalah pembaygpad&@ekerja-pekerja kasar
yang pekerjaannya selalu berpindah-pindah, sepestlnya pekerja pertanian,
tukang kayu, tukang batu dan buruh kasar.

Adapun beberapa pengertian tentang upah diantaranya
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1) Menurut Sadono Sukirno (2005:351), “Upah adalahlmeyaran ke atas jasa-
jasa fisik yang disediakan oleh tenaga kerja kepada pengusaha.”

2) Sementara itu, J.R. Hicks dalam Samuelson & Norslh&1099:273)
mengemukakan bahwa * .... Upah adalah harga tenaga’ ke

3) Menurut Malayu S.P. Hasibuan (1997:133), “Upah @ddbalas jasa yang
dibayarkan kepada pekerja harian dengan berpedat@snperjanjian yang
disepakati membayarnya.”

4) Menurut Edwin B. Flippo dalam Malayu S.P. Hasib&897:134), “Upah
didefinisikan sebagai balas jasa yang adil danklajiberikan kepada para
pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuamisesi (perusahaan).”

Dalam jangka panjang, kecenderungan yang selalakibeadalah keadaan

di mana harga-harga barang maupun upah terus nkemingamun, kenaikan

tersebut tidak secara serentak ataupun sama Besabahan yang berbeda inilah

akhirnya menimbulkan kesulitan untuk mengetahui gndi mana kenaikan
upah merupakan kenaikan pendapatan pekerja yanggadarkan tingkat
kesejahteraan tenaga kerja itu sendiri. Oleh keitandalam teori penentuan upah

di pasar tenaga kerja, upah dibagi ke dalam dus jen

1) Upah Nominal

Upah nominal adalah jumlah uang yang diterima meaieerja dari para
pengusaha sebagai pembayaran ke atas tenaga atantéikik para pekerja yang

digunakan dalam proses produksi. (Sadono Sukil®@5:351)



2) Upah Riel

Upah riel adalah tingkat upah pekerja yang diulan dudut kemampuan
upah tersebut membeli barang-barang dan jasa-jasg yliperlukan untuk
memenuhi kebutuhan para pekerja. (Sadono Sukifiih:351)

Dari sudut pandang sektor rumah tangga sebagaisodénfiaktor produksi
tenaga kerja, upah dianggap sebagai sumber petaghaskok. Oleh karena itu
tenaga kerja mempunyai harapan tertentu terhadagragm tinggi tingkat upah
sebaiknya. Pertimbangan terpenting yang dipatok tdaaga kerja mengenai hal
pengupahan diantaranya :

* Tingkat upah perlu mencukupi kebutuhan dan seswigah harapan
ekonomis.

* Upah harus sepadan dengan pengeluaran investasi om@mbentuk modal
insani dalam meraih sesuatu pekerjaan seperti lyagg dikeluarkan dalam

memperoleh pendidikan, keterampilan ataupun pemgalkerja.

b. Upah Minimum

Di dalam pasar tenaga kerja dikenal konsep tingkpah umum.
Samuelson & Nordhaus (1999:274-275) mengemukakaalaiDd kenyataannya,
hanya sedikit pasar tenaga kerja yang bersifabpgan sempurna.” Selanjutnya
mereka juga mengemukakan : “Dalam menganalisisgpatdn tenaga kerja, kita
perlu mengetahui upah riel yang menggambarkan taladari jam kerja, atau
upah nominal dibagi oleh biaya hidup.”

Tingkat upah umum ini yang kemudian diadopsi meanjadjkat upah

minimum yang biasanya ditentukan oleh pemegangadéeim (pemerintah). Kwik



35

Kian Gie (1999:569) menyatakan bahwa : “Standahupauh harus ada batasan
minimumnya. Negara berkembang tidak boleh seenakmgeentukan upah buruh
serendah mungkin”. Selanjutnya B. Siswanto Sastliohiyo (2003:15)
menyatakan bahwa “Perwujudan penghasilan yang layjakukan pemerintah
melalui penetapan upah minimum atas dasar kebututdap layak.”

Sementara itu menurut Case & Fair (2002:533), ydingaksud dengan
upah minimum adalah "upah paling rendah yang dimmuntuk dibayar oleh
perusahaan kepada para pekerjanya.”

Di Indonesia ketentuan mengenai ketenagakerjaarsulsmya dalam
sistem penentuan upah diatur dalam Undang-UndandB3i@ahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan. Dalam Pasal 88 Undang-Undang Nb. Téahun 2003
disebutkan:

1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghagiag memenuhi
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

2) Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghiluyang
layak bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud pada @y,
pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yangnduedbi
pekerja/buruh.

3) Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/bsehagaimana
dimaksud pada ayat (2) meliputi :

e upah minimum;

» upah kerja lembur;

« upah tidak masuk kerja karena berhalangan;

» upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan daluar
pekerjaannya;

* upah karena menjalankan hak waktu istirahata kgajan

* bentuk dan cara pembayaran upah

* denda dan potongan upah;

* hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upabh;

» struktur dan skala pengupahan yang proporsional;

e upah untuk pembayaran pesangon; dan

« upah untuk perhitungan pajak penghasilan.



36

4) Pemerintah menetapkan upah minimum sebagaimanakslichgpada
ayat (3) huruf a berdasarkan kebutuhan hidup lagak dengan
memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi

Selanjutnya, pada Pasal 89 Undang-Undang No. 13unrak003
disebutkan :
1) Upah minimum sebagaimana dimaksud dalam Pasal&@&8&jyhuruf a
dapat terdiri atas :
a) upah minimum berdasarkan wilayah provinsi atau gaben/kota;
b) upah minimum berdasarkan sektor pada wilayah psoeitau
kabupaten/kota;
c) Upah minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (dghdkian
kepada pencapaian kebutuhan hidup layak.
2) Upah minimum sebagaimana dimaksud pada ayat @tpgkan oleh
Gubernur dengan memperhatikan rekomendasi dari D&gagupahan
Provinsi dan/atau Bupati/Walikota.

3) Komponen serta pelaksanaan tahapan pencapaiamukaehutidup layak
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dengamtissan Menteri.

c. Teori Upah

Sistem pengupahan di suatu negara biasanya didasakda falsafah
yang dianut oleh negara tersebut. Teori yang mamdsistem pengupahan pada
dasarnya dibedakan ke dalam dua pandangan. Pamdgaigg pertama didasari
oleh ajaran Karl Marx tentang teori nilai dan peté&gan kelas. Pandangan yang
kedua di dasarkan pada teori pertambahan produgimaaryang dilandasi oleh
asumsi-asumsi dari perkonomian bebas.
1) Karl Marx

Pada dasarnya pandangan Karl Marx terhadap upabakugn tiga hal,
yaitu :
(1) Teori Nilai

Menurut Marx, buruh-lah yang menjadi sumber dalairekonomi. Jadi

nilai suatu barang adalah nilai dari jasa burulu a@i jumlah waktu kerja yang
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dipergunakan untuk memproduksi barang tersebutlikegd dari pandangan

Marx tersebut adalah :

(a) Harga barang berbeda menurut jumlah jasa buruh gaigkasikan untuk
seluruh proses produksi barang tersebut.

(b) Jumlah jasa kerja yang dikorbankan untuk memprsidsiatu jenis barang
adalah kira-kira sama. Oleh karena itu harganya gubeberapa tempat
menjadi kira-kira sama.

(c) Seluruh pendapatan nasional diciptakan oleh  buyadi, dengan demikian
hanya buruh/pekerja yang berhak memperoleh selpamdapatan nasional
tersebut.

(2) Pertentangan Kelas

Marx berpendapat bahwa kapitalis selalu baerusahiptakan barang-
barang -~ modal untuk mengurangi penggunaan buruhgdye demikian akan
timbul pengangguran besar-besaran. Dengan tingkaggmgguran yang sangat
tinggi maka upah menjadi turun. Oleh karena itlysiauntuk situasi seperti ini,
menurut Marx, adalah bersatunya buruh untuk merkbpital dari pengusaha
menjadi milik bersama.

(3) Terbentuknya Masyarakat Komunis

Masyarakat komunis terbentuk sebagai akibat dandaagan Marx
tentang teori nilai dan pertentangan kelas. Dalamuaitas ini, masyarakat tidak
menawarkan tenaga-nya untuk bekerja kepada orang relainkan melalui

partai buruh yang mengatur tentang apa dan bewaglal) yang akan diproduksi.
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Pandangan Marx di atas, memberikan implikasi texpadistem
pengupahan antara lain :

a) Bahwa tiap-tiap orang mempunyai macam dan jumldiutkdhan konsumsi
yang kira-kira sama, nilai setiap barang yang $gjesama dimanapun
tempatnya. Oleh karena itu upah tiap individu sabB@am hal ini sistem
upah hanya sekedar menjalankan fungsi sosial yagmenuhi kebutuhan
konsumtif dari buruh.

b) Sistem pengupahan tidak mempunyai fungsi pembenmsentif untuk
menjamin peningkatan produktivitas kerja dan peatapnasional.

c) Sistem kontrol yang sangat ketat diperlukan untudnjamin setiap orang
betul-betul mau bekerja menurut kemampuannya. émerlukan sentralisasi
kekuasaan dan sistem paksaan yang dipandang begantdengan asas-asas

kemanusiaan.

2) Perekonomian Bebas

Dalam perekonomian bebas, penentuan upah didasgrkda teori
pertambahan marginal. Dalam model klasik, perusahdan tenaga kerja
senantiasa mengejar kepentingannya masing-maséngs&haan berusaha untuk
mengejar keuntungan maksimum dan tenaga kerja @ggiumemaksimumkan
kepuasan. Oleh karena itu, pertimbangan utama plmsahaan di dalam
memutuskan menambah tenaga kerja adalah apakamipanan input tersebut
akan mendatangkan laba maksimum atau tidak.

Sebuah masukan variabel adalah penerimaan tambairan diperoleh

perusahaan karena mempekerjakan satu unit inputcitgris paribus. Apabila
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tenaga kerja adalah variabel tersebut maka memasus&tu tenaga kerja akan
menyebabkan keluaran tambahan dan apabila keltamamhan itu dijual maka
akan mendatangkan penerimaan tambahan bagi peamsa@$eh karena itu,
perusahan yang memaksimalkan laba akan menambabateerja sepanjang
penerimaan marginal tenaga kerja tersebut malanmaaga pasarnya.
Dari konsep di atas, kemudian dikenal istiMérginal Product of Labour

(MPL). MPL adalah tambahan output yang diterima oleh pérasn sebagai
akibat dari penambahan input sebanyak satu unianD@andangan klasik MPL
inilah yang dianggap sama dengan upah riel yargrigia tenaga kerja (MPL

=W/P).

d. Perbedaan Tingkat Upah
Permintaan dan penawaran akan tenaga kerja secarsantaan
menentukan tingkat upah. Adanya perbedaan tinggah pun dapat ditelusuri
melalui permintaan tenaga kerja, penawaran tena&ggm, kataupun keduanya.
Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadapgudn upah menurut Sadono
Sukirno (2005:364) terdiri dari :
1) Perbedaan corak permintaan dan penawaran. dalamagaerenis
pekerjaan
2) Perbedaan dalam jenis-jenis pekerjaan
3) Perbedaan kemampuan, keahlian dan pendidikan
4) Terdapatnya pertimbangan bukan keuangan dalam hepekerjaan
5) Ketidaksempurnaan dalam mobilitas tenaga kerja
Sementara menurut Samuelson & Nordhaus (1999: @éagemukakan

bahwa "Untuk menjelaskan perbedaan upah antar timcatau perorangan, ada

beberapa pengaruh yang harus diketahui yaitu pasdme@ualitas tenaga kerja,
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unsur-unsur yang unik dan segmentasi pasar tenag@’.k McEachern
(2000:224) ikut memberikan masukan mengenai fafliktor yang menyebabkan
adanya perbedaan upah, yaitu :

1) Perbedaan dalam pelatihan,

2) Perbedaan dalam pendidikan,

3) Perbedaan dalam usia

4) Perbedaan dalam pengalaman

5) Perbedaan dalam kemampuan

Dalam konsep manajemeRobbins & Coulter (1999:342) menyatakan

bahwa :

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi karyathantaranya adalah

jenis pekerjaan yang dilakukan, jenis usaha yategjdni organisasi, apakah

organisasi itu mempunyai serikat buruh atau tidglakah organisasi itu padat

modal atau padat karya, falsafah pembayaran pimpitakasi geografis

organisasi tersebut, tingkat keuntungan organisi@asi ukuran organisasi

tersebut.
C. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Upah
a. Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlagéeyang dibutuhkan

oleh perusahaan atau instansi tertentu. Dalamriiapérmintaan akan tenaga
kerja dilakukan oleh produsen/perusahaan. Pertigdvaotama dalam menambah
atau mengurangi input tenaga kerja oleh produsalalacdpakah keputusan yang
diambil akan mendatangkan keuntungan maksimum akatittak.

Syarat untuk memperoleh keuntungan maksimum adalnginal

Revenue (MR) harus sama dengafarginal Cost (MC) atau dengan kata lain :
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Di mana P adalah harga. Berdasar pada fungsi psodtk(K ,L) di
mana input K ¢apital) tetap maka hanya ada satu input variabel yaitu L
(labour/tenaga kerja). Oleh karena itu MC dapat dirumusiebagai :

MC = WIMPL ..ottt ©)

Di mana W adalah upah nominal dan MPL adafanginal product of
labour. MPL merupakan tambahan output yang dihasilkanagab akibat
penambahan penggunaan input L sebanyak satu unit.

Jika persamaan (2) dan (3) ke dalam persamaan gk myarat untuk

mencapai keuntungan maksimum dapat dirumuskan aebeaigkut :

P = W/MPL

P . MPESIA ... S, | (4)
Atau

MPLZ=WIP ..ottt e sibe st (5)

Di mana W adalah tingkat upah nominal dan W/P dissbbagai tingkat
upah riel.
Persamaan (5) mengandung arti bahwa :
e Untuk memaksimumkan keuntungan, selama MPW/P maka produsen

akan terus merubah penggunaan input tenaga kerja .

« Jika MPL < W/P maka penggunaan input tenaga k&ga dikurangi.
« Jika MPL > W/P maka penggunaan input tenaga k&ga gerus ditambah.
 Jka MPL = W/P maka dicapai syarat bagi produsetukunmemperoleh

keuntungan maksimum.
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Untuk lebih jelas memahami makna dari persamaan MRV/P dapat
kita lihat gambar di bawah ini :

Upah riel, (W/P)

(W/P),

Tenaga kerja (L)

Gambar 2.2

Kurva Permintaan Tenaga Kerja
Sumber : M. Djuhari Wirakartakusumah (1999: 15)

o Jika (W/P) = (W/PR) produsen akan menggunakan L sebegsaPhda posisi
ini MPN atau MPL = (W/P) dan karena itu laba yarspat dicapai adalah
maksimum. Pada tingkat upah riel ini, jika digumakasebanyak Latau L,
laba belum maksimum.

« Karena produsen akan selalu menggunakan input lpaadicapai posisi
MPL = (W/P) maka pada tingkat MPL yang sudah téueh akan ditambah
penggunaannya apabila (W/P) turun dan dikurangggemaannya jika (W/P)
naik. Oleh karena itu, kurva MPL bagi produsen aldamnerupakan kurva
permintaannya akan tenaga kerja, L

Case & Fair (2002:269) menyatakan bahwa “Permintassukan
tergantung pada produk penerimaan marginal masigkaebut beserta biaya per

unit, atau harganya.” Mereka menambahkan lagi bahwa
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Perusahaan yang memaksimalkan laba akan menampah -tndalam

kasus tenaga kerja, perusahaan itu akan mempekerjpekerja —

sepanjang produk penerimaan marginal masukan terssielampaui

harga pasarnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa piadkat MPL sudah
tertentu, semakin tinggi tingkat upah riel (W/P) kmaakan semakin rendah

penggunaan tenaga kerja oleh produsen, dan seymlikn

b. Penawaran TenagaKerja

Model klasik mengasumsikan bahwa individu (yang awearkan jasa
tenaga kerja) berupaya memaksimumkan kepuagaity). Tingkat kepuasan itu
sendiri tergantung pada tingkat pendapatan riel kigmadaleisure (kegiatan
selain bekerja). “Adarade-off antara pendapatan riel denghasure, karena
semakin banyak waktu yang dicurahkan untuk bekegjaingga mendapatkan
pendapatan tinggi, semakin sedikit waktu yang dagan untukleisure.” (M.
Djuhari Wirakartakusumah, 1999:16)

Ketika individu menawarkan tenaga kerjanya di pasaaga kerja maka
yang ditawarkan oleh individu tersebut sebenarny&ablah dirinya sebagai
manusia seutuhnya melainkan waktu yang ia milikal i senada dengan
pernyataan Samuelson & Nordhaus (1999:276) yanyatakan bahwa :

Penawaran tenaga kerja menunjukkan jumlah jam ydiggnakan pada
kegiatan untuk menghasilkan sesuatu di pabrik-gapertanian, bisnis lain,

pemerintah atau usaha nirlaba. Determinan utamawsean tenaga kerja
adalah jumlah penduduk dan cara penduduk menggumeddaunya.

Waktu yang tersedia selama 24 jam merupakan parsgang dihadapi
tenaga kerja dalam mengalokasikan waktu tersebtatraaibekerja daneisure

sehingga diperoleh kepuasan maksimum. Dibawah dalah gambar yang



menjelaskan bagaimana individu tenaga kerja mekantpengalokasian waktu
luang di antara dua pilihan, bekerja altaiaure :

Pendapatan, y Upah Riel, (W/P)

Ty

yop---2 \ (WIP),

KIK(U )
T z

Uz > Uy (W/PY,

Yap==o- T N KIK(U 1)
| b
] 1
i | ~ Waktu T Waktu
S S T Luang Kerja
A B)
Gambar 2.3

Keseimbangan Alokasi waktu Luang dan Penawaran Wadtja
Sumber: Kusnendi (2002:42)

Gambar (A) di atas menjelaskan keseimbangan konsumi@am
mengalokasikan waktu luang OT. Ketika upah rielgyderlaku adalah (W/P)
keseimbangan konsumen ada pada titikléhgan alokasi waktu kerja sebesar TS
dan pendapatan yang diperoleh=y[(W/P); (TS;)]. Jika upah riel naik menjadi
(W/P), keseimbangan konsumen berubah menjagi Waktu luang yang
digunakan untuk bekerja naik darifi@enjadi TS. dan pendapatan naik menjadi
Y2 = [(W/P)(TS)]. Kurva TL adalah kurva keseimbangan alokasi waiang.

Gambar (B) menjelaskan kembali hubungan antarayseaa waktu kerja
dengan tingkat upah riel yang berlaku pada titik-tieseimbangan alokasi waktu
luang. Ketika upah riel adalah (W{Pkonsumen mau menawarkan waktu
kerjanya sebesar T8an ketika upah riel naik menjadi (WfR)mlah waktu kerja

yang ditawarkan konsumen meningkat menjad;. Tadi ada hubungan positif
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antara upah riel dengan penawaran waktu kerja. iydou positif ini ditunjukan

sebagai kurva penawaran tenaga kerja, L

c. Keebihan Penawaran Tenaga Kerja (Over-Supply Tenaga Kerja)

Di pasar tenaga kerja bertemu dua kekuatan, peaamnt(l®) dan
penawaran (}) akan tenaga kerja. Keseimbangan di pasar tenaga terjadi
pada saat permintaan tenaga kerja sama dengan granat®naga kerja fi= L)
yang menunjukkan kondisi keseimbangan jumlah orsmgy mau bekerja sama
dengan jumlah pekerja yang mau dipekerjakan oledysen dan pada saat inilah

terjadifull employment.

Upah riel, (W/P)

(WIP),

Tenaga kerja (L)

Ln

Gambar 2.4

Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja
Sumber-: M. Djuhari Wirakartakusumah (1999; 18)

Keseimbangan pasar tenaga kerj3 £LL%) menentukan tingkat upah riel
dan volume kesempatan kerja (L). Selanjutnya, vellesempatan kerja melalui
fungsi produksi menentukan tingkat output agreganhgy dapat dihasilkan
perekonomian. Menurut model klasik, tingkat upeh(W/P), output agregat dan
volume kesempatan kerja dapat mengalami perubalaryah apabila ada
perubahan dalam variabel-variabel yang bersiéat, seperti perubahan dalam

tingkat teknologi, stok kapital, kualitas tenagaj&emaupun penawaran tenaga
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kerja. Adanya peningkatan stok kapital yang teesemtiau adanya kemajuan
tingkat teknologi yang digunakan, atau kualitdg|( dan keahlian) tenaga kerja

yang semakin meningkat, maka dalam jangka panjangsf produksi agregat

akan mengalami pergeseran ke atas yaitu menjai l5¢. Bergesernya fungsi
produksi ke atas mengandung arti bahwa pada sttigkat penggunaan input
tenaga kerjaglope fungsi produksi akan semakin besar. Kardiope dari fungsi
produksi menunjukkan bergesernya fungsi produksitke mengandung arti pula
MPL pada setiap tingkat penggunaan tenaga kerjangiet, dan meningkatnya
MPL ini berakibat kurva permintaan tenaga kerja gag¢aimi pergeseran ke kanan
menjadi 1°. Akibatnya terjadi perubahan keseimbangan pasega kerja dari
Eo menjadi E dan kesempatan kerja, output serta upah riel nh@mga
peningkatan.

Fungsi pasar tenaga kerja mengalokasikan secairaabgenaga kerja di
antara berbagai alternatif penggunaan dalam pekerm@oduktif, pendapatan
layak, perasaan tentram, tidak khawatir akan kefda sumber penghidupan
serta memberikan rasa harga diri dan kepastianphiddanya pengangguran
merupakan gambaran yang menunjukkan bahwa pasagaeRkerja tidak
berfungsi sebagaimana mestinya. Pada dasarnyaainakdam pasar tenaga kerja
merupakan ketidakseimbangan antara persediaan rd&ebatuhan tenaga kerja.
Masalah tersebut dapat dikelompokkan ke dalamanikabk sebagai berikut :

(1) Masalah yang timbul apabila persediaan tenaga keljh besar daripada

kebutuhan tenaga kerja dalam masyarakat (S>D).
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(2) Masalah yang timbul apabila persediaan tenaga kiem@ang daripada
kebutuhan tenaga kerja (S<D).

(3) Masalah yang timbul apabila persediaan tenaga keljanarnya sudah sesuai
dengan kebutuhan tenaga kerja dalam masyarakah tkapi nyatanya
karena adanya sesuatu rintangan, keduanya tidat depgemu pada tempat
dan waktu yang sama. Disini masalahnya terletakandaimekanisme
penyalurannya (#D).

(4) Masalah yang terjadi dalam lingkungan pekerjaark pekerjaan-pekerjaan
dalam hubungan kerja maupun dalam pekerjaan maniliasalah ini
menyangkut pendapatan, kepastian tenaga kerja dalaiangan kerja,
keselamatan jasmani, ketenteraman, perlakuan aalipcbduktivitas kerja.

Dari ke-empat masalah di atas, dalam hal ini penakan membahas
mengenai masalah pertama yaitu persediaan tenaga l&bih besar daripada
kebutuhan tenaga kerja atau penawaran akan tereal&bih besar daripada
permintaan tenaga Kkerja. Pada keadaan ini, untulanjgegnya penulis
menyebutnya sebagdver-supply tenaga kerja (kelebihan penawaran tenaga
kerja).

Apabila kuantitas tenaga kerja yang diminta melamBaantitas tenaga
kerja yang ditawarkan, upah akan naik sampai kizentyang diminta sama
dengan kuantitas yang ditawarkan. Upah lebih tinggig ditimbulkan itu akan
mengurangi kuantitas tenaga kerja yang diminta rdanaikan kuantitas tenaga
kerja yang ditawarkan. Kelebihan penawaran tekaga ini akan menyebabkan

upah turun.
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Tingkat Upah

Tingkat Upah

Kelebihan Penawaran

~

L R A ,
W I |
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' Kelebihah permintaan' D : | |
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Unit Tenaga Kerja Unit Tenaga Kerja
(@ (b)
Gambar 2.5

Kelebihan Permintaan dan Kelebihan Penawaran

Terhadap Tenaga Kerja
Sumber : Case & Fair (1999:529)

Gambar 2.5a menunjukkan terjadinya kelebihan pdaamtenaga kerja
di mana akan mendorong upah naik ke atas. Upah @glnaik sampai pasar
menormalkan kelebihan permintaan menjadi W*. Searantgambar 2.5b
menunjukkan terjadinya kelebihan penawaran tenaga kang akan mendorong
upah turun, hal ini akibat kuantitas penawaran ganierja melebihi kuantitas
tenaga kerja yang diminta. Maka dari itu akan mama&an tekanan ke bawah

pada upah.

D. Produktivitas
a. Konsep Dasar

Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikapamgang mempunyai
pandangan bahwa setiap waktu harus ada perubahamakeyang lebih baik.
Produktivitas mengandung pengertian filosofis sepgng dikemukakan oleh

Payaman J. Simanjuntak (1998:38) bahwa “Secarasofi® produktivitas
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mengandung pandangan hidup dan sikap mental yaatu dgerusaha untuk
meningkatkan mutu kehidupan.” Sedangkan menurut ridamdin (1994:704),

yang dimaksud dengan produktivitas adalah “Kemampwauk menghasilkan

barang dan jasa yang biasanya dihitung per jamk@eala atau per mesin per
faktor produksi lainnya.”

Bertitik tolak dari pandangan tersebut maka pertahsa produktivitas
dapat didekati melalui berbagai macam penerapan i@ngetahuan, seperti
ekonomi, manajemen, teknologi, psikologi dan seingga Berkenaan dengan
iimu ekonomi adalah dengan selalu berpikir danimeéak untuk menggunakan
sumber masukarfinput) tertentu untuk menghasilkan keluaréoutput) yang
optimal. J. Ravianto (1985:16) menegaskan bahwa cdi@e ekonomis,
produktivitas melihat pada bagaimana perolehar fleduaran) sebesar-besarnya
dengan pengorbanan sumberdaya (masukan) yangldekatiya.”

Ukuran keberhasilan produktivitas tidak dapat dgzarg hanya dari satu
sisi saja melainkan harus dipandang dari dua slsaligus, yaitu sisi input dan
sisi output. Dapat dikatakan bahwa produktivitaské¢an dengan efisiensi
penggunaan input dalam memproduksi output (bareary jdsa, sebagaimana
dikemukakan oleh Gaspersz (2000:b&8hwa “Produktivitas tidak sama dengan
produksi tetapi produksi, performansi kualitas dhasil-hasil merupakan
komponen dari produktivitas”. Dengan demikian kgnpeoduktivitas lebih luas
dari konsep-konsep yang hanya berorientasi padasegt saja seperti efektivitas,
efisiensi dan produksi. Efektifitas adalah suaturak untuk menyatakan seberapa

jauh target (kualitas, kuantitas dan waktu) telatcapai, yaitu semakin besar
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persentase target yang dapat dicapai, berarti sertiaggi tingkat efektifitasnya.
Jadi konsep ini orientasinya lebih tertuju padgpousedangkan efisiensi adalah
suatu ukuran yang membandingkan rencana penggunpahdengan realisasi
penggunaannya, semakin besar input yang dapat diheenarti semakin tinggi
tingkat efisiensi.

Pada tahun 1993, Dewan Produktivitas Nasional dalanRavianto
(1985:3) menetapkan lingkup pengertian produkisyitgang menyatakan bahwa
“Produktivitas mengandung pengertian perbandingatara hasil yang dicapai
dengan sumberdaya yang digunakan.”

Output (hasil yang dicapai) adalah hasil dalamwspabses produksi yang
bermanfaat baik bagi individu, industri, ataupurorekni secara keseluruhan.
Sedangkan yang dimaksud dengan input (sumber daya gigunakan) adalah
volume dari semua sumber daya yang digunakan dplases produksi untuk
menghasilkan output. Sumber daya sebagai inputtdipadakan menjadi dua
yaitu:

1) Physical input
Physical input Adalah jenis sumber daya yang dapat diberi nileidiri atas:
= Sumber daya manusia atau tenaga kerja
= Sumber daydéinancial atau modal
= Sumber daya alam atau bahan baku industri
2) Invisibleinput
Invisible input adalah input yang tidak dapat diberi ukuran yaepat.

Termasuk di dalamnya antara lain:



51

= Kekuatan power)
= Motivasi (motivation power)
= Pengetahuarkiowledge)
= Teknologi (echnology)
= Organisasidrganization)
Karena produktivitas merupakan suatu rasio atalgmelingan maka dasar

produktivitas dapat dituliskan sebagai berikut :

Produktivias= Keluaran(Output)

Masukan(Input)

Sumber : Muchdarsyah Sinungan (2003:23)
Konsep produktivitas adalah hubungan antara outiaunt input. Jadi

orientasinya bukan hanya tertuju pada output ataoydn pada input saja
melainkan pada keduanya. Dalam konsep produktjvibasput berhubungan
dengan efektivitas dalam mencapai hasil dengan gugradkan sumber daya yang
minimal. Sebagaimana dikemukakan oleh George J Misaslan John Willey &
Sons dalanProductivity Improvement Handbook yang dikutip oleh Rusli Syarif
(1991:1-2) bahwa:

Produktivitas mencakup dua konsep dasar yaitu daya (efisiensi) dan

hasil guna (efektivitas). Daya guna menggambarkagkat sumber-

sumber manusia, dana dan alam yang diperlukan umeehkgusahakan

hasil tertentu, sedangkan hasil guna menggambaakidpat dari kualitas

dari hasil yang diusahakan.

Hubungan antara masukan dan keluaran dalam sistemsproduksi

(barang dan jasa), efisiensi, efektivitas, kualdas produktivitas dapat terlihat

dalam gambar berikut:
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Kualitas dan
Efektifitas

Gambar 2.6

Keterkaitan Efisiensi, Efektivitas, Kualitas damm@uktivitas

Sumber : Sedarmayanti (1991:60)
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Mengingat produktivitas adalah hal yang pentingddlam perusahaan

maka peningkatan dalam produktivitas ini senantiaemjadi perhatian serius

berbagai organisasi perusahaan. Namun, peningkataduktivitas bukanlah

pekerjaan yang mudah dan langsung jadi, melainkamshmelalui proses yang

berkelanjutan sehingga menjadi suatu siklus yamsghdit siklus produktivitas

yang terdiri dari unsur-unsur :

(1) Pengukuran produktivitgroductivity measurement)
(2) Evaluasi produktivitaspfoductivity evaluation)
(3) Perencanaan produktivitgsr @duktivity planning)

(4) Peningkatan produktivitagroductivity improvement)

Adapun tujuan dalam mengukur produktivitas menuRusli Syarif

(1991:2) adalah membandingkan hal-hal :
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(1) Pertambahan produksi dari waktu ke waktu
(2) Pertambahan pendapatan dari waktu ke waktu
(3) Pertambahan kesempatan kerja dari waktu ke waktu
(4) Jumlah hasil sendiri dengan orang lain
(5) Komponen prestasi utama sendiri dengan komponestgsiaisaha orang lain
b. Metode Pengukuran Produktivitas

Dengan menetapkan tujuan dari pengukuran prodtésivinaka dapat
diketahui jenis pendekatan yang akan digunakarguk@man produktivitas paling
sederhana adalah pendekatan rasio input/outputaré&seemum pengukuran
produktivitas dapat dilakukan dengan beberapa meetbilichdarsyah Sinungan
(2000:23) menyatakan bahwa “Paling sedikit ada deais tingkatan
perbandingan yang berbeda yakni produktivitas ttdal produktivitas parsial”.
(1) Pendekatan Produktivitas Total

Produktivitas total sering disebut juga produkésitmulti-faktor (ulti
factor productivity) yang merupakan ukuran produktivitas yang dihitadieggan
membagi output dengan dua atau lebih faktor inppesi tenaga kerja, kapital,
sumber daya alam dan sebagainya. Formula pengukarssn dapat digunakan

untuk pendekatan ini adalah sebagai berikut:

Hasil Total
MasukanTotal

ProduktiviasTotal =

mber : Muchdarsya

(2) Pendekatan Produktivitas Parsial
Produktivitas parsial sering disebut juga sebagaduyktivitas faktor

tunggal 6ingle-factor productivity) yang merupakan ukuran produktivitas yang



dihitung dengan membagi output dengan hanya sats jeput, jika input yang
digunakan adalah tenaga kerja maka disebut prodiaigitenaga kerja, sedangkan
bila input yang digunakan adalah modahpjtal) maka disebut produktivitas
modal. Seluruh pengukuran produktivitas dengan Raastunggal merefleksikan
pengaruh gabungan dari berbagai faktor termasukitssb satu faktor dengan
faktor lainnya.

Formula pengukuran yang dapat digunakan untuk getdn ini adalah

sebagai berikut:

Hasil Parsial
MasukanParsial

ProduktiviasParsiakE

Sumber : Muchdarsyah Snungan (2003: 23)

Untuk produktivitas parsial dalam bidang duniahasada tujuh bidang
yang dapat diukur, yaitu:
(1) Produktivitas tenaga kerja
(2) Produktivitas organisasi
(3) Produktivitas modal
(4) Produktivitas pemasaran
(5) Produktivitas produksi
(6) Produktivitas keuangan
(7) Produktivitas produk
Dalam pengukuran produktivitas dengan menggunakadgkatan parsial
ini dapat didesain sesuai dengan kebutuhan yaraddgh disesuaikan dengan

keadaan di lapangan terutama ketersediaan datanya.
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Sementara menurut J. Ravianto (1985:3) ada empategatan dalam
meningkatkan produktivitas :

(1) Meningkatkan keluaran sedang masukan dipertahaekam

(2) Keluaran tetap, masukan turun

(3) Keluaran naik lebih besar, masukan naik lebih kecil

(4) Keluaran turun, masukan turun lebih besar

Muchdarsyah Sinungan (1997: 13) memberikan cama-aalam mengukur
produktivitas yang meliputi :

(1) Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sgldgagan pelaksanaan
secara historis yang tidak menunjukkan apakah patean sekarang ini
memuaskan, namun hanya mengetegaskan apakah negramal berkurang
serta tingkatannya.

(2) Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (peeoraigas, proses) dengan
yang lainnya. Pengukuran seperti menunjukkan pamgnkrelatif

(3) Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targitnyailai yang terbaik
sebagai memusatkan perhatian pada sasaran atan.tuju

Sementara itu, menurut Syarief (1991:34), ada derault pengukuran
produktivitas :

(1) Produktivitas diukur berdasarkan jumlah hasil kigiaproduksi per satuan
waktu. Hasil kegiatan produksi itu dapat berupabgsbarang produk nyata
atau jasa dan dapat berupa ide-ide, rencana-rengagasan-gagasan serta

rumusan-rumusan.
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(2) Produktivitas diukur berdasarkan output per ingdal ini sejalan dengan
pengertian efisiensi (yakni, efisiensi (e) = outar input). Dari bentuk
efisiensi itu dapat dipahami bahwa semakin efibiekerjanya suatu kegiatan
produksi maka semakin tinggi harga efisiensi dangda demikian akan
semakin tinggi pula produktivitas kegiatan produksisini pun dinyatakan
per satuan waktu, karena tanpa adanya per satu&iu waak dapat
dibandingkan.

Gaspers (2000:18) memberikan rumusan yang lebibnsatis lagi dalam
mengukur - produktivitas, Gaspers menuliskan bahwatukunmengukur
produktivitas kerja karyawan atau pegawai dapatudimelalui pendekatan yang
pada umumnya memperbandingkan antara output dahdepgan rumus :

Produktivitas = output yanqg dihasilkan = pencapaian tujuan
input yang digunakan penggunaan sumbex da

= efektifitas pelayanan tugas efektivitas
efisiensi penggunaan efisiensi
sumber daya

Adapun landasan unyuk menyatakan suatu produldivitaningkat atau
tidak, J. Ravianto (1985:4) mengemukakan bahwa ukenpeningkatan
produktivitas dapat dilihat dari 3 bentuk yaitu :

1) Jumlah produksi meningkat dengan menggunakan susialyaryang sama

2) Jumlah produk yang meningkat dapat dicapai dengamggunakan sumber
daya yang kurang, dan

3) Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperolehgdenpertambahan

sumberdaya yang relatif lebih kecil
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Sementara menurut Payaman J. Simanjuntak (1998:B&)duktivitas

dikatakan meningkat apabila :

1) Jumlah produksi yang sama dapat diperoleh dengamggneakan
sumberdaya yang lebih sedikit.

2) Jumlah produksi yang lebih besar dapat tercapajateisumber daya yang
kurang

3) Jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai alengnenggunakan
sumberdaya yang sama

4) Jumlah produksi yanag jauh lebih besar diperolehgae pertambahan

sumberdaya yang relatif lebih kecil.

c. Produktivitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor produksi terpentalgrd proses produksi,
mengingat di antara faktor produksi yang lain hatersaga kerja yang mampu
berfikir dan memiliki kemampuan untuk menentukasuséu yang inovatif dari
waktu ke waktu.

Muchdarsyah Sinungan (1997:55) menyatakan bahwayHkerhanaan
semua faktor-faktor produktivitas (tenaga kerja,dalp dan lainnya) ke dalam
faktor tunggal yaitu faktor produktivitas tenagajaeJdadi faktor-faktor modal dan
material lainnya, organisasi serta teknik diangg@pagai tenaga kerja masa lalu
yang diubah menjadi faktor material, perlengkapam pengeluaran.”

Produktivitas tenaga kerja termasuk ke dalam peatdekparsial, karena
hanya membagi output dengan satu jenis input. Wkpraduktivitas tenaga kerja

tergantung dari bagaimana definisi masukan tenagarkya, apakah per minggu,
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per tahun, atau per jumlah jam kerja. Dapat puldipom@ jumlah jam yang
digunakan seluruh tenaga kerja, termasuk pemilikugahaan dan keluarga
pemilik yang bekerja tanpa gaji. Di Indonesia d&gara-negara anggota APO
(Asian Productivity Organization), produktivitas tenaga kerja digunakan dengan
menggunakan input jumlah orang yang bekerja. Sghimoduktivitas tenaga
kerja adalah rasio dari jumlah produk atau jumldai mang (atau nilai tambah)
terhadap jumlah tenaga kerja yang digunakan daleseep produksi, dengan
rumusan sebagai berikut :

1) Phsycal Labor Productivity

Jml.Satuarfisik produkyangdihasilkan
Jml.tenagakerjayangdigunakan

ProduktiviasTenagaKerja =

2) Value Added Labor Productivity

Jml.Satuarfisik produkyangdihasilkan

ProduktivitasTenagaKerja = x Jamkerja

Jml.tenagakerja yangdigunakan

Sumber : Muchdarsyah Snungan (1997:55).

d. Hubungan Produktivitas Tenaga Kerja dengan Upah

Dornbusch & Fischer (1991:659) mengemukakan bataktorf penentu
dari output kesempatan kerja yang tinggi adalallydtivitas tenaga kerja, atau
output per jam kerja. Faktor penentu ini tidak Femgeliputi kenaikan stok
barang modal per jam kerja tetapi juga perubahalitks kerja tenaga kerja,
pengetahuan, dan lingkungan peraturan pemerintah.

Lebih lanjut, Dornbusch & Fischer (1991:441) meakanh bahwa fungsi

produksi menghubungkan tingkat penggunaan tenagg dengan tingkat output.
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Fungsi produksi yang paling sederhana adalah fufigeana output proporsional
terhadap tenaga kerja :
Y =aN

Y adalah tingkat output yang dihasilkan dan N ad@anlah input tenaga
kerja atau kesempatan kerja (yang diukur dalamkana, misalnya). Koefisien
disebut koefisien input atau produktivitas tenagge Produktivitas tenaga kerja
adalah rasio antara output dengan input tenaga leegu Y/N, yaitu jumlah
output yang dihasilkan per unit tenaga kerja yaiggriakan. Sebagai contoh bila
a adalah 3 berarti satu unit tenaga kerja (1 jaqake@kan menghasilkan tiga unit
output.

Asumsi yang berlaku pada persamaan &\~adalah bahwa produktivitas
tenaga kerja adalah konstan. namun, kenyataan nuékan bahwa produktivitas
ini berubah sepanjang waktu. Produktivitas tenaggakcenderung meningkat
dalam waktu yang lama, setelah karyawan menjadh ledylatih, terdidik dan
diperlengkapi dengan peralatan yang lebih banyedduktivitas itu juga berubah
secara sistematis selama siklus bisnis.

Dalam hubungannya dengan upah, produktivitas tekaga yang tinggi
memungkinkan tenaga kerja memperoleh upah yand febggi pula. Hal ini
senada dengan pernyataan Sadono Sukirno (2005 y86@ menyatakan bahwa
“Upah riel yang diterima tenaga kerja tergantungakia produktivitas dari tenaga
kerja tersebut.” Lebih lanjut dalam Sadono Sukimenjelaskan hubungan antara

produktivitas dan upah ke dalam gambar di bawabh ini
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Tingkat Upah
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Tenaga kerja

Gambar 2.7
Hubungan Upah dan Produktivitas

di Pasar Tenaga Kerja
Sumber : Sadono Sukirno (2005:353)

Kurva MRRy = Dy dan MRR = D; menunjukkan hasil penjualan marginal.
MRP merupakan kurva permintaan akan tenaga kefja (eadaan di mana
kurva MRR di atas MRP berarti pada setiap penggunaan tenaga kerja hasil
penjualan marginal yang digambarkan oleh kurva MRBalah lebih tinggi
daripada hasil penjualan marginal yang digambadtah kurva MRRB. Apabila
dimisalkan harga barang di dua keadan itu adalatas&edudukan MRPyang
lebih tinggi dari MRBmencerminkan perbedaan dalam produktivitas.

Kurva MRR mencerminkan kegiatan memproduksi yang kurva hasil
penjualan marginalnya adalah lebih tinggi dari MRberarti produktivitas yang
digambarkan oleh MRPIlebih tinggi dari MRRB. Selanjutnya misalkan jumlah
penawaran tenaga kerja di pasar adalah ditunjuelednkurva S, yang memotong
MRP, di titik Eo dan memotong MRPdi titik E;. Dengan demikian apabila
permintaan tenaga kerja adalah MRP Dy, upah tenaga kerja adalah,W
Sedangkan permintaan tenaga kerja adalah MRP;, upah tenaga kerja adalah
Wi. Artinya, apabila produktivitas semakin tinggi raakipah riel juga akan

semakin tinggi.
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E. Keterampilan TenagaKerja

Kemampuan, keterampilan dan keahlian para pekdrjdathm suatu
pekerjaan adalah berbeda. Secara lahiriah, segolompkerja mempunyai
kepandaian, ketekunan dan ketelitian yang lebik. I&ifat tersebut menyebabkan
mereka mempunyai produktivitas yang lebih tinggiakd para pengusaha
biasanya tidak segan-segan untuk memberikan upay hih tinggi kepada
pekerja yang seperti itu. Hal ini senada dengamyagaan dari Samuelson &
Nordhaus (1999: 280) mengemukakan bahwa :

Suatu kunci terhadap perbedaan upah terletak paal#tds yang sangat

berbeda di antara orang-orang, perbedaan ini bigalusuri dar

pembawaan mental dan kemampuan fisik, tingkat pdaah dan
pelatihan serta pengalaman.

Setiap pengalaman yang diperoleh seseorang akan banéimya
memberikan keterampilan dan pengetahuan yang khsesisai dengan jenis
pekerjaan yang digelutinya. Seseorang yang melakisketu jenis pekerjaan
tertentu secara berulang-ulang dalam jangka waldng ycukup lama akan
menjadikan dirinya sangat terampil dalam mengenagekerjaannya tersebut.
Seperti hal-nya pendapat dari Ibnoe Sudjono yahkgtigi oleh Sri Budiastuti
(1999 : 45) bahwa “keterampilan dapat dicapai roelptoses pelatihan yang
panjang dan ditopang oleh pengalaman intelektuapdagalaman praktis.”

Menurut Sedarmayanti (2001 : 39) bahwa “pengalaas@tah modal yang
besar artinya dalam menjalankan roda organisasi @@aat berhasil guna dan
berdaya guna’. Setiap pekerja dituntut untuk banyagmiliki pengalaman
praktis, sehingga diharapkan nantinya dapat meménntutan pekerjaan dengan

lebih baik dan terampil.
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Pengalaman kerja ialah pengalaman seorang pe#taldan melakukan
suatu pekerjaan tertentu. Apa yang dapat dicapai tildak dapat dicapai
ditunjukkan oleh suatu pengalaman, pengalaman yzaigt dari kegagalan
mempunyai kecenderungan untuk dihindari pada memag yakan datang,
sedangkan pengalaman yang menyenangkan cenderunf dipertahankan
sehingga dapat terulang kembali. Kegagalan dankkesan untuk membentuk
pola kegiatan yang dijadikan dasar bagi perubahag perikutnya.

Kaum neoklasik berpendapat kualitas tenaga kerjaupa&an dasar bagi
pencapaian produktivitas. Kualitas ini tergantutegsanodal insani yang diisikan
ke dalam diri tenaga kerja. Makin banyak modal yangsuk makin tinggi
kualitasnya, modal ini terdiri dari pendidikan,ittan, keterampilan, pengalaman
kerja dan kesehatan mereka.

Pembentukan upah akibat kualitas tenaga kerja masgma dengan
prosedur pembentukan upah dalam produktivitas. Rualitas tenaga kerja
meningkat maka kurva pemintaan tenaga kerja akegeber ke kanan sehingga
dengan penggunaan input tenaga kerja sejumlamtierteaka akan mendorong
upah naik.

Dari pemaparan di atas dapat kita ambil kesimpbkmva keterampilan
tenaga kerja yang didalamnya termasuk kemampuarkeanlian tenaga kerja
diperoleh dari pengalaman tenaga kerja tersebatrdaienjalankan pekerjaannya.
Semakin lama seorang tenaga kerja melakukan pakega maka semakin dalam
ia memahami bidang pekerjaannya, semakin ia palkam pekerjaannya maka

hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja tersebuakanterampil. Keterampilan
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yang ia miliki ditunjukkan dengan melaksanakan pelk®-pekerjaan dengan
baik apakah itu dilihat dari kualitas output yaraghasilkan, kuantitas output
ataupun waktu yang ia gunakan seefisien mungkieh ®arena itu, tenaga kerja
yang terampil cenderung untuk memiliki prestasj&kgang tinggi pula. Adapun
faktor-faktor yang masuk dalam keterampilan kerj@norut Anwar Prabu
Mangkunegara (2005:75) meliputi :
1) Kualitas Kerja : ketepatan, ketelitian, kebersihan
2) Kuantitas kerja : output, perlu diperhatikan juggédn hanya output
rutin tetapi juga seberapa cepat bisa menyelesaigkagrjaan
3) Dapat tidaknya dihandalkan : mengikuti instruksigsiatif, hati-hati,
kerajinan

4) Sikap : sikap terhadap perusahaan, pegawai lainpdkarjaan serta
kerjasama

Bertitik tolak dari faktor-faktor dalam prestasirjeedi atas, keterampilan
tenaga kerja di industri genteng diukur berdasarktandar waktu, standar
kualitas maupun standar kuantitas. Tidak ada rubaksi dalam hal penentuan
ketiga standar tersebut. Namun, berkenaan denigadasisasi tersebut, terdapat
standar umum yang dipegang oleh setiap perusateadang dalam menentukan
apakah output yang dihasilkannya sesuai dengarmtadaiahaupun kuantitas yang
diharapkan. Adapun standar umum -output genteng \dihgsilkan tersebut

adalah sebagai berikut :



Tabel 2.1
Standarisasi Umum Genteng Jatiwangi
No. | Standarisas Keterangan
1. | Kualitas Tenaga kerja harus dapat menghasilkan produk dengan

kualitas sebagai berikut :

- Masuk ke dalam kategori KW1

- Tidak cacat/retak

- Warna merah bata, cerah, tidak kusam/hitam
- Bersuara nyaring bila di ketuk

2. | Kuantitas -~ Minimal 8.000 unit dalam satu kali pembakaran
- Dalam satu bulan jumlah output yang dihasilkan
perusahaan minimal 16.000 unit
-~ Jumlah output rata-rata yang dihasilkan per tenaga
kerja adalah :
16.000 unit

Jml. Tenaga Kerja

3. | Waktu - Perusahaan menghasilkan + 600 unit /hari
- Sehingga dalam per hari tenaga kerja harus
menghasilkan output minimal sebesar :
600unit

Jml.TK

Sumber : desperindag Keb. Majalengka. SPK No. 073/26/Perindag Tahun Anggaran 2005, Diolah



